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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kemampuannya”  

(Q.S Al-Baqarah : 286) 

“Masa-masa sulit yang kamu lalui akan mengajarkan bagaimana menjadi orang yang 

kuat, sabar dan terus berharap kepada Allah” 

“Life is a path full of efforts” 

(Byun Baekhyun) 
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ISOLASI DAN KARAKTERISASI BAKTERI PELARUT FOSFAT DARI 

RHIZOSFER TANAMAN SAWI (Brassica juncea L.) DENGAN 

PEMBERIAN AIR CUCIAN BERAS 

 

Eli Triana Wahyuningsih 

16640059 

 

Abstrak 

 

Air cucian beras mengandung vitamin B1, vitamin B3, mangan, fosfor dan zat besi untuk 

digunakan sebagai pupuk organik tanaman sawi. Senyawa fosfor mampu meningkatkan 

sistem perakaran dan dimanfaatkan oleh bakteri pelarut fosfat sebagai sumber nutrisi. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui efektivitas air cucian beras terhadap pertumbuhan tanaman 

dan bakteri pelarut fosfat serta mengetahui karakteristik bakteri pelarut fosfat dari rhizosfer 

tanaman sawi. Penelitian ini menggunakan volume 0 mL, 50 mL dan 100 mL air cucian 

beras. Isolasi bakteri dilakukan pada bagian rhizosfer tanaman sawi yang diuji 

karakteristiknya meliputi pengamatan makroskopik, mikroskopik, uji kemampuan pelarut 

fosfat, uji penambat nitrogen dan uji biokimia yang dilanjutkan dengan karakterisasi dan 

identifikasi bakteri pelarut fosfat menggunakan buku Bergey’s Manual of Determinative. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa air cucian beras berpengaruh pada tinggi tanaman sawi, 

jumlah akar, berat akar, panjang akar, berat total dan berat kering tanaman sawi. 

Karakterisasi terhadap 16 isolat bakteri pelarut fosfat yang ditemukan menunjukkan 

kemiripan dengan Bacillus, Pseudomonas, Mycobacterium, Micrococcus, Azotobacter dan 

Acinetobacter.  

Kata kunci : Air cucian beras, isolasi, bakteri pelarut fosfat, tanaman sawi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman sawi (Brassica juncea L.) merupakan tanaman sayuran yang banyak 

dibudidayakan karena memiliki pertumbuhan yang cepat dan mengandung gizi seperti 

serat, protein dan fosfor yang dibutuhkan oleh tubuh. Pertumbuhan tanaman sawi 

membutuhkan unsur hara makro seperti Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K) dan unsur 

hara mikro seperti Magnesium, Besi, Kalsium dan Klor (Oviyanti, 2016). Pengambilan 

hara oleh tanaman dari dalam tanah dapat ditingkatkan dengan penambahan pupuk 

organik.  

Penggunaan pupuk organik digunakan untuk menjaga ketersediaan unsur hara dalam 

tanah. Salah satu sumber yang dapat dijadikan sebagai pupuk organik adalah air cucian 

beras. Air cucian beras merupakan sumber energi karbohidrat berupa pati yang kadarnya 

mencapai 85-90%. Air cucian beras banyak mengandung nutrisi yang terlarut didalamnya 

diantaranya adalah vitamin B1 80%, vitamin B3 70%, mangan 50%, fosfor 50%, dan zat 

besi 50% (Nurhasanah, 2011). Menurut Yuwana (2016) pertumbuhan tanaman sawi dapat 

ditingkatkan dengan pemberian air cucian beras sebagai biofertilizer. Penelitian oleh 

Wardiah (2014) menggunakan air cucian beras dengan volume 50 dan 100 terhadap 

pertumbuhan pokcoy memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi batang, jumlah daun 

dan berat kering. 

Kandungan karbohidrat dan vitamin yang terdapat pada air cucian beras berperan 

dalam metabolisme dan dikonversikan menjadi energi untuk aktivitas tanaman. Selain itu 

kandungan vitamin B1 pada air cucian beras dapat merangsang pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Kandungan unsur hara yang terdapat dalam air cucian beras 

mampu memicu pertumbuhan akar pada tanaman sawi (Bahuwa, 2014). Kandungan 
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nutrien dalam air cucian beras tersebut juga dapat meningkatkan pertumbuhan 

mikroorganisme.  

Dalam pemanfaatannya, air cucian beras telah digunakan sebagai pupuk organik bagi 

tanaman dan media pertumbuhan bakteri (Astuti, 2013). Air cucian beras dapat 

merangsang pertumbuhan akar pada tanaman. Penyiraman air cucian beras mendorong 

tanaman untuk mendistribusikan asimilat ke bagian akar tanaman sehingga akan memicu 

munculnya bakteri yang berada di rhizosfer tanaman (Andrianto, 2007). 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan Nurhasanah (2011), air cucian beras merupakan media 

alternatif pembawa bakteri Pseudomonas fluorescens. Bakteri tersebut berperan dalam 

pengendalian patogen penyebab penyakit karat dan memicu pertumbuhan tanaman. 

Menurut Wulandari (2011) air cucian beras putih memiliki kandungan unsur hara 

nitrogen, fosfor, magnesium, dan sulphur yang lebih tinggi dibandingkan air cucian beras 

merah. Hal tersebut disebabkan karena air cucian beras putih secara nyata dapat 

meningkatkan berat akar dibandingkan dengan pemberian air cucian beras merah 

sehingga dihasilkan pertumbuhan akar yang lebih banyak dan besar. Keadaan tersebut 

diduga karena kandungan fosfor dalam air cucian beras putih yang lebih banyak 

dibanding air cucian beras merah. 

Senyawa fosfor yang terkandung dalam air cucian beras berguna untuk mendorong 

sistem perakaran dan aktivitas unsur hara yang lainnya. Dengan demikian air cucian beras 

lebih memicu pertumbuhan akar dengan adanya unsur fosfor yang mendominasi dalam 

air cucian beras. Fosfor (P) merupakan hara esensial yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 

tanaman karena P berperan penting dalam banyak aktivitas metabolisme tanaman. 

Peranan fosfor bagi tumbuhan adalah memacu pertumbuhan akar dan pembentukan 

sistem perakaran yang baik dari benih dan tanaman muda serta mempercepat pemasakan 

buah dan biji (Djoehana, 1989). Tanaman memperoleh P dari larutan tanah dalam bentuk 

http://www.sehatcommunity.com/2011/05/lebih-kenal-dengan-bakteri.html
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anion. Anion P sangat reaktif dan dapat mudah terikat oleh unsur Al, Fe, Mg, dan Ca. 

Dalam bentuk tersebut, P sangat tidak terlarut sehingga tidak tersedia bagi tanaman.  

Bakteri pelarut fosfat mampu mensekresi asam organik sehingga akan menurunkan 

pH tanah dan memecahkan ikatan pada beberapa bentuk senyawa fosfat untuk 

meningkatkan ketersediaan fosfat dalam larutan tanah. Bakteri yang berperan sebagai 

pelarut fosfat pada tanah telah banyak ditemukan, diantaranya genus Pseudomonas, 

Micrococcus, Bacillus, Azotobacter, Microbacterium dan Flavobacterium (Purwaningsih, 

2003). Pengaplikasian bakteri pelarut fosfat dapat digunakan sebagai perbaikan kesuburan 

tanah dan pemicu pertumbuhan tanaman (Vacheron et al., 2013). Widiawati dan Suliasih 

(2006) menyatakan bahwa bakteri Pseudomonas dan Bacillus merupakan bakteri pelarut 

fosfat yang memiliki kemampuan terbesar sebagai biofertilizer dengan cara melarutkan 

unsur fosfat yang terikat pada unsur lain.  

Bakteri pelarut fosfat sering ditemukan di dalam tanah, sebab di dalam tanah terdapat 

akar tanaman yang dapat dimanfaatkan oleh mikroorganisme sebagai sumber nutrisi yaitu 

berupa eksudat yang dikeluarkan oleh tanaman, sehingga bakteri akan berasosiasi di 

rhizosfer tanaman (Ilham et al., 2014).  Eksudat yang dihasilkan oleh akar tanaman akan 

digunakan sebagai nutrien bagi bakteri sehingga bakteri pelarut fosfat yang berada dalam 

tanah juga meningkat. Menurut Widawati (2000), bakteri pelarut fosfat dapat ditemukan 

di area rhizosfer tanaman sayuran dan tanaman tradisonal diantaranya yaitu pokcoy, 

kumis kucing dan selada.  

Bakteri pelarut fosfat mempunyai beberapa peranan antara lain dapat meningkatkan 

ketersediaan fosfat, mengkolonisasi rhizosfer dan sebagai biokontrol melalui proteksinya 

terhadap penyakit dengan menghasilkan fitohormon yang turut berperan dalam 

perkembangan tanaman (Simanungkalit, 2006). Hasil penelitian Simatupang (2011) 

melaporkan bahwa populasi bakteri pelarut fosfat di daerah rhizosfer lebih banyak dan 
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beragam dibandingkan daerah yang non rhizosfer. Aktivitas bakteri pelarut fosfat di 

rhizosfer dipengaruhi oleh eksudat yang dihasilkan oleh perakaran tanaman.  

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini akan mengkaji peranan air cucian beras 

terhadap pertumbuhan tanaman sawi dan lebih lanjut terhadap keberadaan bakteri pelarut 

fosfat yang berada di dalam tanah. Selanjutnya perlu diketahui karakter bakteri pelarut 

fosfat pada area rhizosfer untuk dapat diaplikasikan pada perbaikan lahan yang kurang 

subur.  

B. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana efektivitas air cucian beras terhadap pertumbuhan tanaman sawi? 

b. Bagaimana efektivitas air cucian beras terhadap kemelimpahan bakteri pelarut 

fosfat? 

c. Bagaimana karakteristik bakteri pelarut fosfat yang diisolasi dari rhizosfer 

tanaman sawi? 

C. Tujuan 

a. Mengetahui efektivitas air cucian beras terhadap pertumbuhan tanaman sawi 

b. Mengetahui efektivitas air cucian beras terhadap kemelimpahan bakteri pelarut 

fosfat  

c. Mengetahui karakteristik bakteri pelarut fosfat yang diisolasi dari rhizosfer 

tanaman sawi 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini antara lain yaitu dapat diketahui peran air cucian beras dalam  

meningkatkan pertumbuhan tanaman sawi dan kemelimpahan bakteri pelarut fosfat. 

Selain itu, bakteri pelarut fosfat yang diperoleh dapat dikembangkan untuk 

peningkatan kualitas lahan dan pertanian. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pemberian air cucian beras sangat berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

tanaman sawi. Pemberian air cucian beras dengan perlakuan 100 mL efektif 

untuk pertumbuhan tinggi tanaman, panjang akar, jumlah akar dan berat 

akar. Sedangkan pemberian air cucian beras pada perlakuan 0 mL kurang 

efektif untuk pertumbuhan tanaman sawi.  

2. Pemberian air cucian beras dapat meningkatkan kemelimpahan jumlah dan 

macam bakteri pelarut fosfat di dalam tanah. Sebanyak 10 isolat bakteri 

pelarut fosfat diperoleh dari sampel tanah saat pemanenan sedangkan awal 

penanaman hanya memperoleh 6 isolat bakteri. 

3. Sebanyak 16 isolat bakteri yang dihasilkan dari rhizosfer tanaman sawi 

dengan karakteristik yang berbeda-beda yang menunjukkan kemiripan 

dengan karakteristik Bacillus, Pseudomonas, Azotobacter, Acinetobacter, 

Micrococcus dan Mycobacterium. 

B. Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemanfaatan air cucian 

beras dengan konsentrasi yang lebih tinggi untuk mendapatkan konsentrasi 

yang optimal terhadap pertumbuhan tanaman sawi. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui klasifikasi bakteri 

tingkat spesies dengan ditambah uji fisiologi bakteri atau uji biokimia 

lainnya.
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